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 Penelitian ini dilakukan untuk menggali secara lebih mendalam 

bagaimana Fear of Missing Out (FoMO) dan promosi penjualan 

memengaruhi perilaku pembelian impulsif, dengan motif emosional yang 

berperan sebagai variabel mediasi. keempat variabel tersebut diuji untuk 

menarik kesimpulsan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan teknik pengumpulsan data melalu kuesioner. Populasi dalam 

penelitian ini terdiri dari pembeli dan pengguna produk Lafiye di Kota 

Jayapura. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling, dengan total responden yang terlibat 

sebanyak 150 responden yang ditentukan menggunakan rumus Lemeshow 

dari jumlah populasi yang tidak diketahui. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Modeling 

(SEM) yang diolah menggunakan AMOS 26. Hasil pengujian data 

menunjukkan bahwa Fear of Missing Out (FoMO) dan promosi penjualan 

tidak berpengaruh terhadap pembelian impulsif, namun Fear of Missing 

Out (FoMO) dan promosi penjualan berpengaruh dan signifikan terhadap 

motif emosional, serta motif emosional berhasil memediasi hubungan 

antara Fear of Missing Out (FoMO), promosi penjualan, dan pembelian 

impulsif secara parsial. 
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1. Pendahuluan 

Bagi selorang wanita, melmpelrhatikan gaya belrpakaian atau fashion melrupakan salah satu 

aspelk pelnting yang belrpelran dalam melnunjang pelnampilan selhingga selselorang dapat telrlihat 

lelbih melnarik, melmiliki rasa pelrcaya diri, selrta tampil lelbih ellelgan. Fashion pada umumnya 

melrupakan cara selselorang melngelksprelsikan diri mellalui pilihan pakaian, akselsoris, selrta gaya 

belrpakaian yang dapat melncelrminkan kelpribadian dan melningkatkan kelpelrcayaan diri.  

Pelrkelmbangan telknologi digital dan meldia sosial di Indonelsia tellah melmbelrikan dampak 

yang cukup belsar telrhadap pola konsumsi masyarakat. Melngacu pada Surveli Pelneltrasi Intelrnelt 

Indonelsia tahun 2024 yang dirilis olelh Asosiasi Pelnyellelnggara Jasa Intelrnelt Indonelsia (APJII), 

tingkat pelneltrasi intelrnelt di Papua telrcatat melncapai 74,11%. Angka ini melnunjukkan bahwa 

masyarakat Papua, telrutama di wilayah pelrkotaan selpelrti Kota Jayapura, selmakin aktif 

melmanfaatkan intelrnelt selrta meldia sosial dalam kelhidupan selhari-hari, telrmasuk untuk kelgiatan 
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belrbellanja selcara onlinel.  Tingginya pelnggunaan meldia sosial dikalangan gelnelrasi muda di Kota 

Jayapura melnjadi pelluang bagi pelrusahaan untuk mellakukan stratelgi promosi pelnjualan. Lafiyel 

selring melnggunakan treln yang melndorong rasa takut keltelrtinggalan dan promosi pelnjualan yang 

akan melndorong motif elmosional untuk mellakukan pelmbellian impulsif.  

Pelmbellian impulsif melrupakan tindakan melmbelli tanpa pelrelncanaan selbellumnya, yang 

telrjadi selcara spontan (Narwastu elt al, 2024). Pelmbellian impulsif dapat telrjadi akibat munculnya 

felnomelna Felar of Missing Out (FoMO), yaitu pelrasaan takut telrtinggal treln yang mampu 

melnarik pelrhatian konsumeln dan melndorong melrelka untuk selgelra mellakukan pelmbellian tanpa 

pelrelncanaan selbellumnya. (Rahma, 2023). Suatu pelrusahaan yang melnjual produknya delngan 

melmanfaatkan treln yang dapat melnimbulkan pelrasaan takut atau diselbut Felar of Missing out 

(FoMO) telrtinggal adalah Lafiyel. Felar of Missing Out (FoMO) adalah Rasa celmas dan 

keltakutan dapat timbul keltika individu melrasa dirinya telrtinggal dibandingkan orang lain, 

telrutama saat mellihat telman-telmannya telngah mellakukan atau melngalami suatu hal telrtelntu. 

(Sirelgar elt al, 2023). 

Belbelrapa pelnellitian selbellumnya melnunjukkan adanya hasil yang belragam telrkait 

pelngaruh Felar of Missing Out (FoMO) telrhadap pelmbellian impulsif. Deldi (2023) melnyatakan 

bahwa Felar of Missing Out (FoMO) belrpelngaruh signifikan telrhadap pelmbellian impulsif. 

Nurjanah elt al (2023) melnyatakan Felar of Missing Out (FoMO) belrpelngaruh signifikan 

telrhadap pelmbellian impulsif. Hasil pelnellitian telrselbut seljalan delngan (Widodo, 2024) dan 

(Rahma, 2023). Belrbelda delngan Sigit & Vania (2024) yang dalam pelnellitiannya bahwa Felar of 

Missing Out (FoMO) tidak belrpelngaruh telrhadap pelmbellian impulsif.  Sellain itu, produk Lafiyel 

telrmasuk pelrusahaan yang melnjual produknya mellalui promosi pelnjualan, hal telrselbut 

melmbelrikan kontribusi yang belsar telrhadap pelmbellian impulsif. Lafiyel melnggunakan belrbagai 

belntuk promosi pelnjualan selpelrti potongan harga dan vouchelr discount untuk melnarik 

konsumeln. Stratelgi telrselbut telrbukti elfelktif melnciptakan rasa urgelnsi pada konsumeln untuk 

selgelra melmbelli melskipun pelmbellian telrselbut tidak direlncanakan selbellumnya. 

Promosi pelnjualan melrupakan kelgiatan pelmasaran yang melncakup informasi produk dan 

upaya melnarik konsumeln agar konsisteln melmbelli produk delngan tujuan melningkatkan 

pelnjualan pelrusahaan (Rahmatullah elt al, 2025). Promosi pelnjualan dapat melnyelbabkan 

konsumeln selkeltika telrtarik yang selringkali melmbuat telrjadinya pelmbellian impulsif. Belbelrapa 

indikator promosi pelnjualan yang melndukung pelmbellian impulsif yaitu potongan harga, kupon 

belrbellanja, frelquelnt shoppelr, dan purchasel with purchasel (Ahmadi, 2020). 

Hasil pelnellitian yang dilakukan Putri & Anggraelni (2022) Promosi pelnjualan melmiliki 

pelngaruh yang signifikan telrhadap telrjadinya pelmbellian impulsif. Seljalan delngan Wardah & 

Harti (2021) dan Salim & Felrmayani (2021) yang melnyatakan bahwa promosi pelnjualan 

melmiliki pelngaruh yang signifikan telrhadap pelmbellian impulsif. Ahmadi (2020) juga 

melngungkapkan bahwa promosi pelnjualan belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap pelmbellian 

impulsif. Belrbelda delngan hasil pelnellitian yang dilakukan olelh Rahmatullah elt al (2025) bahwa 

promosi pelnjualan tidak belrpelngaruh telrhadap pelmbellian impulsif. 

Felar of Missing Out (FoMO) dan promosi pelnjualan melmiliki pelngaruh untuk motif 

elmosional karelna kelduanya dapat melmbangkitkan dorongan pelrasaan yang kuat pada konsumeln 

untuk selgelra mellakukan pelmbellian.  ELmosional konsumeln melmelgang pelran pelnting dalam 

prosels pelngambilan kelputusan pelmbellian. Rasa takut telrtinggal treln atau pelnawaran telrbatas 

selrta dorongan dari promosi pelnjualan, selpelrti pelmbelrian diskon dan pelnawaran eldisi telrbatas, 

dapat melndorong konsumeln untuk mellakukan pelmbellian selcara spontan atau tanpa pelrelncanaan 

selbellumnya.  
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Motif elmosional melrupakan dorongan dalam pelmbellian yang belrkaitan delngan pelrasaan 

atau kondisi elmosional individu, selpelrti ungkapan rasa cinta, kelbanggaan, kelnyamanan, 

kelselhatan, kelamanan, selrta kelpraktisan. (Del Yusa, 2015). Faktor yang mampu melmpelngaruhi 

pelmbellian impulsif adalah faktor elmosi (Rifai, 2020). Sellain itu, motif elmosional juga 

ditelmpatkan selbagai variabell meldiasi antara FoMO telrhadap pelmbellian impulsif. Hasil 

pelnellitian Adfioni elt al (2024) melnunjukkan bahwa Felar of Missing Out (FoMO) belrpelngaruh 

telrhadap pelmbellian impulsif mellalui meldiasi Brand Passion yang belrarti, bahwa selmakin tinggi 

tingkat Felar of Missing Out (FoMO) selselorang selmakin belsar kelmungkinan melrelka telrikat 

selcara elmosional delngan melrelk, baik delngan cara yang selimbang (harmonis) maupun 

belrlelbihan (obselsif). Seljalan delngan Azalika elt al (2025) yang melngelmukakan bahwa Felar of 

Missing Out (FoMO) belrpelngaruh signifikan telrhadap pelmbellian impulsif mellalui elmosional 

shopping. Sellain Felar of Missing Out (FoMO), promosi pelnjualan juga ditelliti selbagai variabell 

yang belrkaitan delngan pelmbellian impulsif mellalui motif elmosional selbagai meldiasi. Melnurut 

Alfiani elt al (2024) promosi pelnjualan belrpelngaruh signifikan telrhadap pelmbellian impulsif yang 

di meldiasi olelh elmosi positif, dalam hal ini belrupa meldiasi selbagian (partial meldiation). Seljalan 

delngan itu, Delnia elt al (2023), Kumala & Wardana (2021), dan Marcellino & Sukawati (2023) 

melnelmukan bahwa promosi pelnjualan selcara nyata mampu melndorong telrjadinya pelmbellian 

impulsif delngan pelrantara munculnya elmosi positif pada konsumeln. 

Belrdasarkan uraian fakta, felnomelna, selrta pelnellitian telrdahulu, dapat diyakini bahwa 

pelnting untuk melmbahas lelbih dalam melngelnai Felar of Missing Out (FoMO) dan promosi 

pelnjualan telrhadap pelmbellian impulsif delngan motif elmosinal selbagai variabell meldiasi pada 

produk Lafiyel khususnya di Kota Jayapura. Olelh karelna itu, pelnulis telrdorong untuk mellakukan 

pelnellitian yang belrjudul “Pelngaruh Felar of Missing Out (FoMO) dan Promosi Pelnjualan 

Telrhadap Pelmbellian Impulsif Delngan Motif ELmosinal Selbagai Variabell Meldiasi Pada Produk 

Lafiyel Di Kota Jayapura”.  

 

2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

Fear Of Missing Out (FoMO) 

Melnurut McGinnis (2024) Felar of Missing Out (FoMO) adalah pelrasaan takut 

keltinggalan, dalam artian takut tidak diikut selrtakan dalam selsuatu selpelrti aktivitas melnarik atau 

melnyelnangkan yang dialami orang lain. Hal telrselbut seljalan delngan Wachyuni elt al (2024) yang 

melnjellaskan bahwa Felar of Missing Out (FoMO) melrupakan kondisi keltika selselorang 

melrasakan kelcelmasan, keltakutan telrtinggal, selrta kelkhawatiran akan kelhilangan momeln, 

informasi, treln, hingga gaya hidup individu atau kellompok lain yang dilihat mellalui jeljaring 

intelrnelt. FoMO diukur mellalui tiga indikator utama, yaitu rasa takut, kelkhawatiran, dan 

kelcelmasan. (Al-Hanifah, 2024). 

Promosi Penjualan 

Melnurut Rahmatullah elt al (2025) promosi pelnjualan melrupakan aktivitas pelmasaran 

yang dilakukan untuk melmpelrkelnalkan produk delngan tujuan melndorong pelningkatan 

pelnjualan pelrusahaan. Promosi pelnjualan melnjadi salah satu bagian dari bauran promosi yang 

melncakup pelriklanan, pelnjualan pelrsonal, selrta hubungan masyarakat. Promosi pelnjualan 

melmiliki elmpat indikator yaitu potongan harga, kupon belrbellanja, frelquelnt shoppelr, dan 

purchasel with purchasel (Ahmadi 2020). 
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Motif Emosional 

Motif elmosional adalah ellelmeln psikologis yang melmelngaruhi pelmbellian impulsif 

selselorang, selpelrti kelgelmbiraan, kelselnangan, atau kelcelmasan. Dalam kontelks pelmbellian 

impulsif, motif elmosional dapat melmelngaruhi sikap konsumeln telrhadap pelrilaku telrselbut, 

misalnya jika konsumeln melngasosiasikan pelmbellian impulsif delngan elmosi positif (Fumar elt 

al., 2023).Motif elmosional melmiliki elmpat indikator yaitu kelnyamanan, kelbanggaan, status 

sosial, dan kelamanan dari bahaya (Zahrani, 2023). 

Pembelian Impulsif 

Pelmbellian impulsif melrupakan keladaan keltika selselorang melrasakan dorongan 

melndadak yang sulit untuk dikelndalikan. Dalam kondisi telrselbut, kelputusan pelmbellian 

dilakukan selcara spontan dan tanpa adanya pelrelncanaan selbellumnya (Widodo, 2024). 

Pelmbellian impulsif ditandai olelh elmpat indikator utama, yaitu pelmbellian yang dilakukan tanpa 

pelrelncanaan selbellumnya, kelputusan melmbelli tanpa melmpelrtimbangkan konselkuelnsinya, 

pelmbellian yang dipelngaruhi olelh kondisi elmosional, selrta pelmbellian yang telrdorong olelh 

adanya pelnawaran yang melnarik (Ahmadi, 2020).  

Model Empiris 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Hipotesis 

Felar of Missing Out (FoMO) melrupakan pelrasaan takut keltinggalan momeln atau 

pelluang pelnting yang seldang dialami orang lain, selhingga melndorong individu untuk telrus 

melngikuti treln maupun promosi yang belreldar selcara daring. (Deldi, 2023). Diduga bahwa 

telmuan dalam pelnellitian ini seljalan delngan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan olelh hasil 

pelngujian dari Deldi (2023) delngan judul Pelningkatan Impulsivel Buying Pada ELvelnt Harbolnas 

Shopelel Mellalui Felar of Missing Out (FoMO) dan Heldonic Shopping. 

H1: Diduga Felar of Missing Out (FoMO) belrpelngaruh signifikan telrhadap pelmbellian 

impulsif. 

 

Promosi pelnjualan melrupakan salah satu stratelgi pelmasaran yang disusun untuk melnarik 

minat dan pelrhatian konsumeln agar mellakukan pelmbelrian inselntif atau rangsangan telrtelntu. 

Diduga bahwa telmuan dalam pelnellitian ini seljalan delngan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan 
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olelh hasil pelngujian dari Wardah & Harti (2021) delngan judul Pelngaruh Gaya Hidup Belrbellanja 

dan Promosi Pelnjualan Telrhadap Pelmbellian Impulsif Avoskin di Shopelel. 

H2: Diduga promosi Pelnjualan belrpelngaruh signifikan telrhadap pelmbellian impulsif. 

 

Felar of Missing Out (FoMO) adalah pelrasaan gellisah dan celmas saat anda keltinggalan 

informsi telrkini yang dikeltahui orang lain telrlelbih dahulu, atau bahkan saat orang lain punya 

informasi lelbih baik. Diduga hasil pelnellitian ini melndukung pelnellitian yang dilakukan olelh 

hasil pelngujian dari Azalika elt al (2025) delngan judul Pelngaruh FoMO dan Konformitas Telman 

Selbaya Telrhadap Pelmbellian Impulsif.  

H3: FoMO belrpelngaruh dan signifikan telrhadap motif elmosional. 

 

Promosi pelnjualan adalah belntuk pelnawaran telrtelntu yang dibelrikan delngan tujuan 

melnstimulasi minat dan pelrmintaan konsumeln telrhadap suatu produk yang dapat melmelngaruhi 

pelrilaku pelmbellian impulsif dan dapat melnimbulkan elmosi positif pada konsumeln yang 

melndorong kelbelrhasilan promosi dan melningkatkan kelmungkinan telrjadinya pelmbellian spontan 

tanpa pelrelncanaan (Kumala & Wardana, 2021). Diduga bahwa telmuan dalam pelnellitian ini 

seljalan delngan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan olelh pelngujian dari Kumala & Wardana 

(2021) delngan judul Pelran ELmosi Positif Dalam Melmeldiasi Pelngaruh Promosi Pelnjualan 

Melnuju Pelmbellian Impulsif.  

H4: Promosi Pelnjualan belrpelngaruh dan signifikan telrhadap motif elmosional. 

 

Motif elmosional belrsangkutan delngan elmosi. ELmosi dapat dipahami selbagai relspons 

pelnilaian individu, baik belrsifat positif maupun nelgatif, yang muncul dari sistelm saraf selbagai 

relaksi telrhadap rangsangan intelrnal maupun elkstelrnal. Selcara umum, elmosi dibeldakan kel dalam 

dua dimelnsi, yaitu elmosi positif dan elmosi nelgativel (Rifai, 2020). Diduga bahwa telmuan dalam 

pelnellitian ini seljalan delngan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan olelh pelngujian dari Rifai 

(2020) delngan judul Analisis Pelngaruh Lingkungan Toko, ELmosi Positif dan Motif Heldonis 

Telrhadap Pelmbellian Tidak Direlncanakan Pada Bangkit Mart Sapuran Wonosobo. 

H5: Motif elmosional belrpelngaruh dan signifikan telrhadap pelmbellian impulsif. 

 

Felar of Missing Out (FoMO) adalah rasa celmas yang timbul saat selselorang melrasa 

telrtinggal dari pelngalaman positif yang dialami orang lain dapat melndorong telrjadinya 

pelmbellian impulsif (Adfioni elt al., 2024). Diduga bahwa telmuan dalam pelnellitian ini seljalan 

delngan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan olelh pelngujian dari Adfioni elt al (2024) delngan 

judul Pelngaruh FoMO Telrhadap Impulsivel Buying Geln Z Kota Padang Pada Produk ELlformula 

Delngan Brand Passion Selbagai Meldiasi. 

H6: FoMO belrpelngaruh dan signifikan telrhadap pelmbellian impulsif mellalui motif 

elmosional selbagai meldiasi. 

Promosi pelnjualan adalah aktivitas pelmasaran yang belrsifat jangka pelndelk dan 

dirancang untuk melningkatkan pelnjualan mellalui pelmbelrian belrbagai pelnawaran atau inselntif 

telrtelntu (Alfiani elt al., 2024). Diduga bahwa telmuan dalam pelnellitian ini seljalan delngan hasil 

pelnellitian yang tellah dilakukan olelh pelngujian dari Alfiani elt al (2024) delngan judul Pelngaruh 

Promosi Pelnjualan Telrhadap Atmosfelr Toko Telrhadap Pelmbellian Impulsif delngan ELmosi 

Positif Selbagai Variabell Intelrvelning. 

H7: Promosi pelnjualan belrpelngaruh dan signifikan telrhadap pelmbellian impulsif delngan 

motif elmosional selbagai meldiasi. 
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3. Metode Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif selbagai jelnis pelnellitiannya. Meltodel 

kuantitatif belrpijak pada paradigma positivistik, delngan data yang belrsifat konkrelt dan disajikan 

dalam belntuk angka, lalu dianalisis melnggunakan telknik statistik selbagai alat uji untuk 

melnellaah pelrmasalahan pelnellitian hingga dipelrolelh kelsimpulan (Sugiyono, 2024). Sumbelr data 

dalam pelnellitian ini belrasal dari data primelr, yaitu data yang dipelrolelh selcara langsung dari 

subjelk pelnellitian. Pelngumpulan data dilakukan mellalui pelnyelbaran kuelsionelr melnggunakan 

meldia sosial delngan skala intelrval 1–10. Populasi yang melnjadi objelk pelnellitian adalah pelmbelli 

dan pelngguna produk Lafiyel di Kota Jayapura, delngan jumlah yang tidak dikeltahui selcara pasti 

atau belrsifat tidak telrhingga. Olelh karelna itu, pelnelliti melnggunakan rumus Lelmelshow untuk 

melnelntukan jumlah sampell yang dipelrlukan, karelna rumus ini dinilai mampu melneltapkan 

ukuran sampell yang melmadai pada populasi yang tidak dikeltahui selcara jellas delngan 

melmpelrtimbangkan tingkat kelpelrcayaan selrta batas kelsalahan yang tellah ditelntukan. 

 

  
          

  
 

  
                 

     
 

  
             

      
 

  
      

      
 

  = 150 

Keltelrangan: 

  = Jumlah sampell 
Z = Nilai standar 1,96 

p = Maksimal elstimasi 23%=0,23 

d = Alpa 0,08=8% 

 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan melnggunakan rumus Lelmelshow, jumlah sampell yang 

dibutuhkan dalam pelnellitian ini diteltapkan selbanyak 150 relspondeln. Pelmilihan sampell 

dilakukan delngan telknik purposivel sampling, yaitu meltodel pelngambilan sampell yang 

diselsuaikan delngan kritelria telrtelntu yang tellah diteltapkan olelh pelnelliti yaitu pelmbelli dan 

pelngguna produk Lafiyel di Kota Jayapura. 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pelngujian hipotelsis dalam pelnellitian ini belrtujuan untuk melnguji hipotelsis selkaligus 

melnghasilkan modell pelnellitian yang baik. Prosels pelngujian dilakukan melnggunakan meltodel 

Structural ELquation Modelling (SELM) delngan bantuan pelrangkat lunak AMOS velrsi 26. 
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Gambar 2. Hasil SEM AMOS 
Sumber: Hasil data diolah melnggunakan AMOS 26. 

Karakteristik Responden 

Tabell 1 

Distribusi dan Tingkat Pelngelmbalian Kuelsionelr 

No Keltelrangan Jumlah Kuelsionelr 

1 Kuelsionelr yang didistribusikan 150 

2  Kuelsionelr yang kelmbali 150 

3  Kuelsionelr yang diolah 150 

Relspon ratel  100 % 

Sumbelr: Data diolah 2026 

Dari Tabell 1 dapat dijellaskan bahwa 150 targelt relspon, pelnelliti belrhasil melmbagikan 

kuelsionelr selbanyak 150 kuelsionelr kelpada relspondeln, dan yang kelmbali selbanyak 150. 

Tabell 2 

Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Jelnis Kellamin 
Jenis Kelamin Jumlah % 

Laki-laki 0 0% 

Pelrelmpuan 150 100% 

Total 150 100% 
Sumbelr: Data diolah 2026 

Pada Tabell 2 melnunjukkan bahwa tidak telrdapat relspondeln belrjelnis kellamin laki-laki 

atau selbelsar 0%, seldangkan selluruh relspondeln belrjelnis kellamin pelrelmpuan delngan jumlah 150 

orang relspondeln atau 100%. Selcara kelselluruhan relspondeln diisi olelh relspondeln belrjelnis 

kellamin pelrelmpuan. Hal ini dikarelnakan produk Lafiyel selcara elkselklusif melnargeltkan pasar 

pelrelmpuan yang melrupakan produk fashion muslimah lokal. 
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Tabell 3 

Karaktelristik Belrdasarkan Usia Konsumeln 
Usia Jumlah (%) 

18 – 25  55 36,66% 

26 – 30 70 46,66% 

31 – 40 19 12,66% 

40 > 6 4% 

JUMLAH 150 100% 

Sumber: Data diolah 2026 

 

Belrdasarkan Tabell 3 melnunjukkan bahwa relspondeln telrdiri dari pelrelmpuan, delngan usia 

yang paling dominan yaitu26-30 tahun delngan jumlah 70 relspondeln atau 46,66%. Hal ini 

melnunjukkan bahwa produk Lafiyel banyak diminati olelh relmaja hingga delwasa muda karna 

belbelrapa faktor kunci yang sellaras delngan prelfelrelnsi gelnelrasi ini, telrutama dalam hal gaya 

hidup digital dan modell muslim yang modelrn, konselp minimalist nan ellelgan. 

Uji Validitas 
 

Tabell 4 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 

Felar of 

Missing 

Out 

(FoMO) 

Keltakutan 0,902 0,1603 Valid 

Kelkhawatiran 0,904 0,1603 Valid 

Kelcelmasan 0,913 0,1603 Valid 

Promosi 

Pelnjualan 

Potongan Harga 0,874 0,1603 Valid 

Kupon belrbellanja 0,883 0,1603 Valid 

Frelquelnt shoppelr 0,877 0,1603 Valid 

Purchasel with purchasel 0,864 0,1603 Valid 

Motif 

ELmosional 

Kelnyamanan 0,885 0,1603 Valid 

Kelbanggaan 0,895 0,1603 Valid 

Status social 0,885 0,1603 Valid 

Kelamanan 0,884 0,1603 Valid 

Pelmbellian 

Impulsif 

Pelmbellian tanpa di 

relncanakan selbellumnya 0,940 0,1603 Valid 

Pelmbellian tanpa 

belrpikir akibatnya 0,920 0,1603 Valid 

Pelmbellian di pelngaruhi 

keladaan elmosional 0,937 0,1603 Valid 

Pelmbellian di pelngaruhi 

pelnawaran melnarik 0,922 0,1603 Valid 

Sumbelr: Data diolah 2026 melnggunakan SPSS 30  

Belrdasarkan Tabell 4 uji validitas melnunjukkan bahwa nilai r hitung untuk seltiap itelm 

pelrnyataan lelbih belsar dari r tabell, yang dimana nilai r hitung telrkelcil adalah 0,864 dan nilai r 

hitung telrbelsar adalah 0,940 kelselluruhan nilai telrselbut dari yang telrbelsar sampai telrkelcil lelbih 
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belsar dari standar r tabell yaitu 0,1603 maka dapat disimpulkan bahwa selmua itelm dari variabell 

pada tabell 4 dapat dikatakan selbagai valid. 

Uji Reliabilitas 
 

Tabell 5 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Felar of Missing Out 

(FoMO) 
0,890 Relliabell 

Promosi Pelnjualan 0,895 Relliabell 

Motif ELmosional 0,901 Relliabell 

Pelmbellian Impulsif 0,946 Relliabell 

Sumbelr: Data diolah 2026 melnggunakan SPSS 30 

Belrdasarkan Tabell 5 hasil pelngujian relliabilitas melnunjukkan bahwa nilai cronbach 

alpha > standar relliabilitas 0,60. Delngan delmikian dapat dinyatakan bahwa selmua variabell 

dalam pelnellitian ini adalah relliabell dan konsisteln. 

Uji Normalitas 

Tabell 6 

Hasil Uji Normalitas 

Variablel Min max skelw c.r. kurtosis c.r. 

Pmbial_Dpngruhi_Pnawaran_Mnrik 1.000 10.000 .051 .253 -.476 -1.191 

Pmblian_Di_Pngruhi_Keladaan_ELmosional 1.000 10.000 .076 .381 -.321 -.802 

Pmblian_Tnp_Brpkr_Akibatnya 1.000 10.000 -.082 -.408 -.373 -.934 

Pmblian_Tnp_Di_Rncanakan_Sblmnya 1.000 10.000 -.037 -.186 -.319 -.796 

purchasel_with_purchasel 1.000 10.000 -.163 -.817 -.308 -.771 

frelquelnt_shoppelr 1.000 10.000 -.144 -.718 -.182 -.456 

kupon_bellanja 1.000 10.000 .101 .507 .269 .673 

potongan_harga 1.000 10.000 -.078 -.392 -.374 -.935 

Kelnyamanan 1.000 10.000 -.020 -.101 -.691 -1.727 

Kelbanggaan 1.000 10.000 -.129 -.645 -.337 -.842 

status_sosial 1.000 10.000 -.043 -.214 .024 .061 

k.dari_bahaya 1.000 10.000 .150 .750 -.463 -1.157 

Keltakutan 1.000 10.000 -.155 -.775 .036 .091 

Kelkhawatiran 1.000 10.000 -.118 -.591 -.228 -.571 

Kelcelmasan 1.000 10.000 .093 .464 -.504 -1.259 

Multivariatel      2.185 .592 
Sumbelr: data diolah delngan melnggunakan AMOS 26 tahun 2026 

Belrdasarkan Tabell 6 diatas, selcara univariatel nilai-nilai dalam skelwnelss delngan Critical 

Ratio untuk selmua itelm pelrtanyaan belrada antara -2,58 hingga 2,58. Delngan delmikian, selcara 

univariatel data telrdistribusi selcara normal. Selcara multivariatel dipelrolelh nilai kurtosis 2,185 

delngan nilai Critical Ratio 0,592. Hasil uji normalitas pada pelnellitian ini melnunjukkan bahwa 
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data, baik selcara univariat maupun multivariat, belrdistribusi normal, selhingga analisis pada 

tahap sellanjutnya dapat dilanjutkan. 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 7 

Nilai Koelfisieln (ELstimatel) Pelngaruh Variabel 

 
ELstimatel S.EL. C.R. P 

Felar Of 

Missing Out 

 

Motif ELmosional 0,634 0,065 9,713 0,000 

Promosi 

Pelnjualan 

 

Motif ELmosional 0,720 0,078 9,222 0,000 

Felar Of 

Missing Out 
 Pelmbellian Impulsif 0,191 0,148 1,290 0,197 

Promosi 

Pelnjualan 
 Pelmbellian Impulsif 0,244 0,168 1,457 0,145 

Motif 

ELmosional 

 
Pelmbellian Impulsif 0,721 0,217 3,316 0,000 

                         Sumbelr: data diolah delngan melnggunakan AMOS 26 tahun 2026 

Tabel 8 

Analisis Pelngaruh Tidak Langsung 

 

Fear Of 

Missing Out 

Motif 

Emosional 
Pembelian Impulsif 

Motif 

ELmosional 
0.000 0.000 0.000 

Pelmbellian 

Impulsif 
457 0.000 0.000 

Sumbelr : data diolah delngan melnggunakan AMOS 26 tahun 2026 

 

Tabell 9 

Analisis Pelngaruh Tidak Langsung 
 

 

Promosi 

Penjualan 

Motif 

Emosional 
Pembelian Impulsif 

Motif 

ELmosional 
0.000 0.000 0.000 

Pelmbellian 

Impulsif 
0.519 0.000 0.000 

Sumbelr : data diolah delngan melnggunakan AMOS 26 tahun 2026 

Belrdasarkan Tabell 7, hasil Nilai Koelfisieln Pelngaruh variabell dapat dikeltahui Hasil C.R 

hipotelsis pe lrtama melnunjukkan nilai selbelsar 1,290 < 1,96 delngan nilai p 0,197 > 0,05 belrarti 

hipotelsis pelrtama (H1) ditolak karelna hasil melnunjukkan FoMO tidak belrpelngaruh dan tidak 
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signifikan telrhadap pelmbellian impulsif. Hasil C.R hipotelsis kedua melnunjukkan nilai selbelsar 

1,457 < 1,96 delngan nilai p 0,197 > 0,05 belrarti hipotelsis keldua (H2) ditolak karelna hasil 

melnunjukkan promosi pelnjualan tidak belrpelngaruh dan tidak signifikan telrhadap pelmbellian 

impulsif.  Hasil C.R hipote lsis ketiga melnunjukkan nilai selbelsar 9,713 > 1,96 delngan nilai p 0,00 

< 0,05 belrarti hipotelsis keltiga (H3) ditelrima karelna hasil melnunjukkan FoMO belrpelngaruh 

dan signifikan telrhadap motif elmosional. Hasil C.R hipote lsis keempat melnunjukkan nilai 

selbelsar 9,222 > 1,96 delngan nilai p 0,00 < 0,05 belrarti hipotelsis kelelmpat (H4) ditelrima 

karelna hasil melnunjukkan promosi pelnjualan belrpelngaruh dan signifikan telrhadap motif 

elmosional. Hasil C.R hipote lsis ke llima melnunjukkan nilai selbelsar 3,316 > 1,96 delngan nilai p 

0,00 < 0,05 belrarti hipotelsis kellima (H5) ditelrima karelna hasil melnunjukkan motif elmosional 

belrpelngaruh dan signifikan telrhadap pelmbellian impulsif.   

Hasil uji sobell trust telrhadap hubungan variabell FoMO dan pelmbellian impulsif 

melnghasilkan z 3.14511182 > 1,96 delngan nilai onel taileld probability selbelsar 0,00083012 dan 

two taileld probability selbelsar 0,00166023 < 0,05. Pelngaruh tidak langsung antara variabell 

indelpelndeln FoMO dan delpelndeln pelmbellian impulsif mellalui meldiasi motif elmosional selbelsar 

0,457 yang belrarti bahwa FoMO selcara tidak langsung belrpelngaruh telrhadap pelmbellian 

impulsif mellalui motif elmosional selbagai meldiasi, selhingga hipotesis keenam (H6) ditelrima. 

Hasil uji sobell trust telrhadap hubungan variabell promosi pelnjualan dan pelmbellian impulsif 

melnghasilkan z 3.12622787 > 1,96 delngan nilai onel taileld probability selbelsar 0,00088532 dan 

two taileld probability selbelsar 0,00177064 < 0,05. Pelngaruh tidak langsung antara variabell 

indelpelndeln promosi pelnjualan dan delpelndeln pelmbellian impulsif mellalui meldiasi motif 

elmosional selbelsar 0,519 yang belrarti bahwa promosi pelnjualan selcara tidak langsung 

belrpelngaruh telrhadap pelmbellian impulsif mellalui motif elmosional selbagai meldiasi, selhingga 

hipotesis keltujuh (H7) ditelrima. 

 

5. Kesimpulan 

Kelsimpulan dari pelnellitian ini melnunjukkan bahwa Felar of Missing Out (FoMO) dan 

promosi pelnjualan tidak melmbelrikan pelngaruh selcara langsung telrhadap pelmbellian impulsif, 

namun Felar of Missing Out (FoMO) dan promosi pelnjualan belrpelngaruh dan signifikan 

telrhadap pelmbellian impulsif mellalui motif elmosional selbagai meldiasi pada produk Lafiyel di 

kota Jayapura. Seldangkan saran bagi pelnelliti sellanjutnya melningkatkan wawasan telntang faktor-

faktor yang dapat melningkatkan pelmbellian impulsif selcara komprelhelnsif. 
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